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Abstract

Indonesia has a biodiversity in fauna and one of them is the rat. The methodology to identify animal
character is mostly based on morphological structure, the example of body lenght and hair color. However,
reproductive organs of every species are diferent in location, shape, color and weight. Paruromys dominator is
one of rats species in Sulawesi. Although, many informations about the rat's morphology is already provided , but
no data about reproductive organ reported yet. Knowing, identifying and understanding the reproductive organs
in that species must be done by sampling reproductive organs and measure all of them,. All of the reproductive
organs were then collected for anatomical sample and processed for histological staining and were analyzed
with light microscope and SEM. Based on the present study, Paruromys dominator has reproductive organs
which are like other murids, namely seminal vesicle, testis, prostat glands, Cowper's glans and glans penis.
There is no diference about histological stucture of rat's testis with other rats species, but based on the result of
SEM, the penis has many penile spines. The sperm head is hook shape, it is like Rattus norvegicus. The average
ofheadlength and tail lenght of spermare 1,28+0,101 pmand 12,9541,139 pm, respectively.
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Abstrak

Indonesia memiliki keanekaragaman fauna, salah satunya adalah tikus. Kebanyakan metode untuk
mengidentifikasi karakter satwa adalah melalui struktur morfologinya, misalnya panjang tubuh dan warna
rambut. Namun ternyata organ reproduksi setiap spesies juga memiliki perbedaan, baik lokasi, bentuk, warna
dan beratnya. Paruromys dominator merupakan salah satu spesies tikus di Sulawesi. Banyak informasi
mengenai morfologi spesies tersebut, namun belum ada data mengenai organ reproduksinya. Untuk mengetahui
organ reproduksi spesies tersebut, maka harus dilakukan sampling saluran reproduksi dan mengukurnya,
kemudian dibuat sediaan histologis dan anatomi yang kemudian dianalisis dengan mikroskop cahaya dan SEM.
Berdasarkan hasil penelitian ini, P. dominator memiliki organ reproduksi seperti muridae lainnya, yaitu vesikula
seminalis, testis, kelenjar prostat, kelenjar Cowper, dan glans penis. Tidak ada perbedaan struktur histologis
testis spesies tersebut dengan spesies lainnya, tapi dengan SEM tampak adanya duri-duri penis pada spesies
tersebut. Kepala sperma spesies tersebut berbentuk kait, sama hal nya dengan Rattus norvegicus. Rata-rata
panjang kepala dan panjang ekor sperma masing-masing adalah 1,28+0,101 pm and 12,95+1,139 um.

Kata kunci: Paruromys dominator, saluran reproduksi, testis, penis, sperma
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Pendahuluan

Indonesia memiliki keanekaragaman jenis
fauna yang tinggi salah satunya adalah tikus.
Struktur eksternal suatu jenis hewan banyak
digunakan untuk proses identifikasi karena memiliki
ciri tertentu yang membedakan suatu spesies dengan
spesies lainnya. Salah satu nya adalah Paruromys
dominator. Paruromys dominator merupakan
spesies tikus endemik dari Sulawesi (Amori et al.,
2008) yang dulunya merupakan salah satu spesies
dari genus Rattus karena memiliki kesamaan
morfologi dengan genus tersebut. Paruromys
dominator merupakan keluarga Muridae terbesar di
Sulawesi. Berbagai karakter morfologis spesies
tersebut telah diketahui guna keperluan identifikasi.
Paruromys dominator memiliki panjang kepala dan
tubuh + 200-257 mm, panjang ekor 237-310 mm,
dan berat + 350-500 gram. Bulunya lembut dan tipis
namun tidak panjang. Bulu bagian atas tubuhnya
berwarna coklat keabu-abuan, sedangkan bagian
bawahnya berwarna putih atau krem dan bagian
telinganya berwarna coklat tua (Nowak, 1999).
Selain karakter morfologis, organ reproduksi spesies
tersebut juga memiliki karakter tersendiri. Namun,
belum ada data mengenai organ reproduksi spesies
tersebut. Dengan demikian, perlu dilakukan
penelitian mengenai organ reproduksi spesies

tersebut.

Materi dan Metode

Pengambilan sampel
Pada penelitian ini digunakan sepuluh sampel
Paruromys dominator yang diperoleh dari Pasar

Tomohon, Sulawesi Utara.
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Morfometri anatomi reproduksi

Semua sampel dinekropsi dan diambil saluran
reproduksi. Kemudian, diukur panjang dan diameter
penis, panjang dan lebar testis, panjang dan lebar
vesikularis, panjang dan lebar cowper, panjang
caput, corpus dan cauda epididymis. Pengukuran
untuk permukaan yang tidak rata digunakan benang

yang kemudian benang diukur dengan caliper.

Analisis anatomi reproduksi

Saluran reproduksi yang diperoleh ditata
dengan  penggaris pada bagian bawah dan
sampingnya untuk memperoleh skala dan kemudian
difoto. Hasil foto di cetak dan dijiplak dengan kertas
khakir. Gambar yang diperoleh diskan dan diedit
dengan adobe photosho, serta diberi skala. Gambar
dianalisis secara kualitatif untuk mengetahui bentuk

dan posisi organ reproduksi jantan P. dominator.

Pembuatan sediaan histologis

Organ yang akan dibuat sediaan histologist,
antara lain testis dan penis. Sediaan histologis dibuat
dengan metode parafin, fiksatif dengan formalin
bufer netral, dicuci etanol 70%, dipotong dengan
mikrotom putar ketebalan 5 pm, dan diwarnai
dengan Erlichs hematoksilin-eosin. Sediaan diamati
dengan mikroskop nikon optiphot-2 perbesaran

objektif 10 kali untuk penis dan 20 kali untuk testis.

Pembuatan sediaan scanning electron microscope

Untuk pembuatan sediaan scanning electron
microscope (SEM), sampel penis dibersihkan dalam
rendaman caccodylate buferr + dua jam dan diagitasi
dalam ultrasonic cleanerr selama 5 menit. Sebelum
difiksasi, spesimen direndam dalam larutan

glutaraldehyde 2,5 % selama dua hari. Selanjutnya,
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dilakukan fiksasi dalam tannic acid 2 % selama 6
jam dan dicuci dengan caccodylate bufer selama
empat kali, masing-masing selama lima menit.
Setelah itu, didehidrasi dengan etanol bertingkat
berturut-turut 50%, 70%, 80%, 90%, 95%, dan
100%, masing-masing selama 20 menit. Untuk
proses pengeringan dilakukan perendaman dalam
tert butanol sampai 20 menit, lalu dibekukan dalam
freezer. Setelah itu dilakukan freezed drier sampai
kering. Preparat ditembelkan pada dudukannya
kemudian dilapisi dengan logam sehingga dapat

diamati dengan SEM.

Ekstraksi sperma

Untuk pengambilan sperma dilakukan dengan
cara maserasi cauda epididymis yang kemudian
divorteks dengan kecepatan 1000 rpm selama 10
detik. Selanjutnya, disentrifuge selama 30 detik
dengan kecepatan 800 rpm. Supernatan dipindahkan
ke dalam tabung baru. Supernatan tersebut
diteteskan pada gelas benda dan kemudian ditutup
dengan gelas penutup dan diamati dengan

mikroskop Nikon optiphot-2 perbesesaran 100 kali.

Hasil dan Pembahasan

Morfometri organ reproduksi P. dominator

Pengukuran morfometri dimaksudkan untuk
mengetahui dan menentukan rata-rata ukuran organ
reproduksi P. dominator sehingga dapat digunakan
sebagai acuan dalam identifikasi. Berdasarkan hasil
penelitian ini, diperoleh hasil seperti yang dapat
dilihat pada Tabel 1.

Dari sepuluh sampel yang diperoleh ternyata
satu sampel P. dominator belum dewasa sehingga
dieliminasi. Pada Tabel 1 terlihat rata-rata ukuran
organ reproduksi jantan. Variasi ukuran organ
reproduksi dapat disebabkan oleh perbedaan ukuran
tubuh setiap individu. Berbagai penelitian
membuktikan, bahwa ukuran organ reproduksi
jantan terutama testes dan kelenjar aksesorius dapat
bervariasi sepanjang tahun, membesar pada musim
kawin dan mengecil pada waktu lainnya
(Vamburkar, 1958; Kofron, 1997; Krutzsch, 2000).
Sedangkan, pada mamalia, musim kawin sangat
dipengaruhi oleh tiga faktor, antara lain fisik, diet

dan lingkungan. Untuk faktor diet sangatlah

Tabell. Morfometri organ reproduksi jantan P. dominator

No.  Field number Penis (mm) Testis (mm)  Vesikularis (mm) Cowper (mm) Epidydimis (mm)
P D P L P L p L  Caput Corpus Cauda
1 MZBLRO0248 8,05 400 17,00 10,60 6633 795 - - 9,05 12,90 11,00
2 MZBLRO0260 9,70 4,00 1640 11,35 61,95 835 - - 7,10 12,70 13,00
3 MZBLRO0254 9,55 430 1895 11,00 70,20 5,30 - - 7,20 14,60 13,10
4  MZBLRO0258 7085 380 1680 11,85 61,10 6,50 - - 8,30 14,50 11,30
5  MZBLRO0250 8,10 450 1620 9,50 4740 6,10 590 3,40 540 10,80 5,30
6  MZBLRO0255 880 4,00 1560 9,60 69,00 7,00 725 500 6,60 10,80 8,30
7 MZBLRO0257 8,65 510 20,75 1340 6820 800 720 490 890 11,00 12,20
8§  MZBLRO0252 840 440 1580 11,40 67,50 6,40 - - 12,40 16,00 10,50
9 MZBLRO0251 870 440 12,10 1025 56,10 6,80 6,40 4,90 5,00 14,15 8,90
Rata-rata 8,04 428 16,62 10,99 63,09 693 6,69 455 7177 13,05 10,4
Standar deviasi 0,64 0,39 2,37 121 7432 1,00 065 0,77 2724 1,90 2,53
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mempengaruhi musim kawin suatu spesies mammal.
Tetapi untuk omnivora, ketersediaan pangan di alam
sangatlah melimpah, terutama di daerah tropis yang
memiliki curah hujan tinggi sehingga bahan pangan
selalu ada sepanjang musim (Bronson, 1989;
Bronson and Heideman, 1994). Dengan demikian,
tikus tidak memiliki musim kawin sehingga
dimungkinkan ukuran testis tikus tidak mengalami
banyak peningkatan ukuran sepanjang tahun.
Ukuran testis hanya tergantung usia dan ukuran
tubuh tiap individu. Penelitian Breed and Taylor
(2000) menyebutkan bahwa pada tikus terdapat
korelasi antara massa tubuh dan massa testis, namun
massa tubuh tidak berkorelasi dengan panjang
sperma suatu spesies. Dengan demikian, dapat
dimungkinkan bahwa terdapat korelasi pula antara

ukuran tubuh dan ukuran testis suatu individu tikus.
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Anatomi organ reproduksi jantan P. dominator

Setiap spesies tentunya memiliki struktur
reproduksi yang berbeda-beda seperti struktur
anatomi saluran reproduksi yang akan sangat
berkaitan fungsi fisiologis dari organ-organ dalam
spesies tersebut (Lindzey and Layne, 1969). Salah
satu spesies tikus yang belum banyak diketahui
reproduksinya adalah P. dominator (Sulawesian
Giant Rat) yang merupakan spesies yang banyak di
temukan di Sulawesi. Seperti Muridae pada
umumnya, spesies ini memiliki sepasang vesikula
seminalis (vesikularis) dengan coagulating gland,
sepasang testis, prostat, sepasang bulbouretralis
(kelenjar Cowper's), ampulla dan glands penis (Voss
and Linzey 1981).

» Vesikularis

— Vesica urinaria

» Coagulating gland

» Prostat

v

Cowper

v

Testis

- Penis

Gambar 1. Struktur anatomi saluran reproduksi jantan Paruromys dominator
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Testis merupakan organ reproduksi jantan yang
mempunyai dua peranan penting, yaitu
menghasilkan spermatozoa dan menghasilkan
hormon testosteron. Testis P. dominator berbentuk
oval dengan ukuran sebesar kacang tanah, berwarna
putih dan digantung oleh jaringan ikat, yaitu
meserchium.

Vesikula seminalis merupakan sepasang
kelenjar yang umumnya terletak dibalik prostat dan
dibagian dorsal vesika urinaria (Krutzsh, 2000).
Pada P. dominator, vesikula seminalis terdapat
sepasang di bagian dorsal vesica urinaria dan
ampula. Bagian terminalnya dekat dengan masing-
masing terminal ductus deferen yang kemudian akan
bermuara di urethra. Pada spesies tersebut vesikula
seminalis tampak kompak dengan bagian tepi agak
bergerigi dan bentuk yang melengkung. Vesikula
seminalis berfungsi untuk menghasilkan kelenjar
yang biasa disebut mani. Cairan yang dihasilkan
vesikula seminalis mengandung fruktosa, protein,
enzim, fosforiklon dan prostaglandin (Junqueira et
al.,2003).

Prostat merupakan kelenjar tunggal yang
umumnya terletak diantara pertemuan antara vesika
urinaria dan muskulus urethralis. Seperti halnya
vesika seminalis, lokasi kelenjar juga bervariasi
pada setiap spesies (Senger, 1997). Kelenjar prostat
pada spesies tersebut terletak pada bagian ventral
vesika urinaria dan sebagian juga melekat pada
musculus urethralis. Kelenjar prostat pada spesies
tersebut  tidak kompak dengan dibungkus oleh
kapsula berupa jaringan ikat yang menjulur ke dalam
organ sehingga memisahkan prostat menjadi
beberapa ruang. Prostat merupakan kumpulan
kelenjar tubulo-alveolar bercabang yang saluran

keluar bermuara ke dalam urethra pars prostatica.
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Prostat menghasilkan cairan prostat dan disimpan di
bagian dalam untuk dikeluarkan selama ejakulasi
(Junqueiraetal.,2003).

Kelenjar Cowper (bulbourethralis) merupakan
sepasang kelenjar berbentuk ovoid dan berukuran
kecil (Senger, 1997). Pada spesies tersebut kelenjar
Cowper terletak pada bagian ventral agak jauh dari
kelenjar lainnya dan keberadaannya tertutup lemak
sehingga terkadang sangat sulit dijumpai. Kelenjar
Cowper terdapat sepasang di sisi kanan kiri urethra
mendekati penis.

Penis merupakan organ kopulatori yang
berfungsi untuk mendepositkan semen ke dalam
saluran reproduksi betina melalui proses kopulasi.
Bentuk penis pada spesies ini seperti tabung
berwarna putih panjang 0,8-1 cm.

Dilihat dari ukurannya, P. dominator memiliki
testis dan kelenjar asesoris yang besar. Hal tersebut
menunjukkan, bahwa spesies ini merupakan hewan
dengan sistem perkawinan poligami. Dalam
penelitian Breed et al. (2013) dilaporkan, bahwa
hewan dengan testis dan kelenjar asesoris yang kecil
menunjukkan, bahwa sistem perkawinan mereka
monogami. Hal tersebut, terlihat pada genus
Notomys. Namun, pada genus tersebut, terdapat satu
spesies yang memiliki testis dan kelenjar asesoris

berukuran besar, yaitu N. cervinus.

Struktur histologis testis P. dominator

Struktur histologis testis P. dominator bagian
luar tampak adanya kapsula (tunika albuginea) yang
terdiri dari jaringan ikat padat berupa serat kolagen
yang membungkus testis. Kemudian, pada bagian
dalamnya tampak bangunan yang merupakan
potongan melintang tubulus seminiferus testis yang

dipisahkan oleh jaringan interstitial. Dalam jaringan



intertitial terdapat sel Leydig yang berperan dalam
produksi hormon testosteron. Tubulus seminiferus
merupakan tempat terjadinya proses
spermatogenesis, yaitu proses pembentukan sperma
mulai dari spermatogonium, spermatosit primer,
spermatosit sekunder, spermatid dan terakhir

spermatozoa. Selain itu, terdapat pula sel Sertoli

Organ Reproduksi Jantan Sulawesi Giant Rat (Paruromys dominator)

yang berperan penting untuk memberi nutrisi pada
sperma. Proses spermatogenesis dimulai bagian
paling luar tubulus seminiferus menuju ke bagian
dalam (lumen). Tubulus seminiferus terbungkus
oleh lapisan fibroblas yang kemudian pada lapisan
lebih dalam terdapat sel mioid pipih yang merupakan
bentukan otot polos. Semakin ke arah lumen terdapat

sel Sertoli dan sel spermatogenik (Gambar 2).

R

e

- g

v

Lumen

Spermatozoa

Tubulus seminiferus

Sel Leydig

» Jaringan interstitial

Gambar 2. Struktur histologi testis Paruromys dominator

Struktur anatomi dan histologi penis P.
dominator

Penis merupakan organ reproduksi jantan
dengan fungsi utama untuk urinasi, kopulasi dan
trasfer sperma. Fungsi lain penis adalah untuk
merangsang betina ditunjukkan oleh spesialisasi
anatomi seperti bentuk penis, panjang penis,
papila/penile spine (duri), dan pelengkap lainnya
(Rodriguez et al., 2011). Menurut literatur, anatomi
penis tikus digambarkan terdiri dari badan proksimal
dan glans distal. Badan tersebut berisi korpus
kavernosum penis dan uretra penis. Glans
merupakan segmen distal yang berisi uretra penis,
kelenjar korpus kavernosum, korpus kavernosum

uretra dan elemen sitoskleleton (os penis). Os penis

terdiri dari unsur-unsur proksimal dan distal. Elemen
proksimal mengandung tulang rawan hialin dengan
pertumbuhan proksimal dan tulang distal yang
terdiri dari fibrokartilago yang mengeras setelah
pubertas. Dalam hubungannya dengan mekanisme
hidrostatik, elemen-elemen skelet ini kemungkinan
akan memberikan kekakuan yang diperlukan untuk
perkawinan (Simmons and Jones. 2007).

Pada penis P. dominator terdapat penile spine
yang kecil tampak terselip dipermukaan penis.
Penile spine merupakan struktur seperti duri yang
terbentuk dari lapisan keratin yang terletak pada
permukaan dermis glans penis. Penile spine
berfungsi untuk memberikan rangsangan kepada

betina, membantu membersihkan koagulasi semen
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atau vaginal plug dari perkawinan sebelumnya dan
untuk pencengkram dinding vagina selama
perkawinan (Dixson, 1998). Permukaan epidermis
glans penis P. dominator tampak tersusun rapi
dengan struktur berbentuk belah ketupat dengan tiap
bagian sudut pertemuannya terdapat penile spine
(Gambar3-4). Menurut Parag et al. (2006),
kompleksitas morfologis penis rodensia, khususnya
struktur permukaannya, berkaitan erat dengan
tingkat sosialisasi. Semakin sosial hewan tersebut,

kompleksitas duri semakin berkurang. Artinya,

hewan yang lebih soliter memiliki tingkat
kompleksitas struktur penis, seperti kasus pada
genus Crenomys pada penelitian Rocha-Barbosa et
al. (2013) yang menunjukkan bahwa Ctenomys,
salah satu jenis rodentia yang soliter dengan penile
spine yang berukuran kecil dan tajam dengan
densitas yang tinggi. Sedangkan, pada P. dominator
memiliki glans penis yang sederhana dengan penile
spine dengan densitas rendah. Hal tersebut

membuktikan, bahwa P. domintor memiliki tingkat

sosialisasi yang tinggi.

Penile spine

Kulit

Os. penis
Tunika albuginea
Korpus kovernosum

Urethra
Korpus spongiosum

Gambar 4. Struktur histologi penis Paruromys dominator, (a) penampang bujur, (b) penampang lintang
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Anatomi sperma P. dominator

Kepala sperma mamalia eutherian umumnya
berbentuk spatula atau buah pir. Sedangkan,
sebagian besar muridae memiliki bentuk kepala
sperma yang sangat berbeda dengan mammal yang
lain, yaitu memiliki bentuk kepala seperti kait atau
sabit. Meskipun demikian, terjadi perbedaan yang
spesifik mengenai ukuran dan bentuk sperma untuk
tiap jenis tikus (Breed and Pillay, 1999). Pada

penelitian ini, P. dominator rata-rata panjang kepala
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1,280,101 pum, sedangkan panjang ekor
12,9541,139 um. Pada spesies ini kepala sperma
cenderung membentuk kait panjang dengan
perbandingan lebar bagian pangkal dan ujung kepala
sperma yang relatif hampir sama (Gambar 5).
Bentukan seperti ini juga ditemui pada spesies
Rattus norvegicus (Gambar 6). Pada spesies lain,
bentuk kepala sperma cenderung lebih besar pada

bagian pangkalnya.

Keterangan:

1. Bunomys fratrorum
. Mus musculus

. Rattus norvegicus

. Dasymys incomtus
. Pseudomys oralis

. Maxomys surifer

. Melomys burtoni

. Apodemus sylvaticus

O 0 9 N W A LN

. Apodemus speciosus

Gambar 6. Bentuk kepala sperma macam-macam spesies tikus (Notorious, 2007)
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Paruromys dominator memiliki organ
reproduksi seperti Muridae pada umumnya, spesies
ini memiliki sepasang vesikula seminalis
(vesikularis), sepasang testis, prostat, sepasang
bulbouretralis (kelenjar Cowper's), ampulla, dan
glands penis. Kepala sperma spesies ini berbentuk
kait menyerupai sperma Rattus norvegicus. Rata-
rata panjang kepala dan ekor sperma adalah
1,2840,101 umdan 12,95+1,139 um.
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